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ABSTRACT

Football is one of the much loved sport in almost all circles. With the television media like Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 that impressions to review Indonesian football picture, So much effect on public attitudes about the developement of football in Indonesia. The concept of this research on the teens attitudes. Attitudes have 3 basic component,  they are  Cognitive, Affective dan Konasi. Seen the attitudes change process using Stimulus-Organism-Response (S-O-R) theory. In the study, the authors use explanative type of research and quantitative research approaches. The research methods used is survey methods. Techniques used in data collection is questionnaire, the data obtained were incorporated into the main table and then made a cross table in the analysis. Calculation procedure of data analysis using SPSS 20 software for getting the research conclusions. Respondents in this study amounted to 98 people. Test the validity of the result declared invalid because of the variable X and Y question is worth ≥ 0,166. Standart reliable reliability test result are indicated by the variable X and Y 0,914 which exceeds the value of reliability of ≥ 0,81. The research has been done by the correlation test showed a correlation value 0,578, which means that the medium beetwen Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 Against the Interest Of Teenagers Want To  become a Professional Football in Indonesia Survey To SMP IT Insan Madani 8 South Tangerang is equal to 57,8% and the remaining 42,2% influenced by other variables 
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PENDAHULUAN
”Sepak bola merupakan salah satu cabang olah raga yang banyak digemari oleh semua kalangan, mulai dari anak-anak, kaum muda, tua, laki-laki maupun wanita”.[footnoteRef:1] Khususnya di Indonesia, Setiap diadakannya  pertandingan sepak bola, stadion selalu dipadati oleh penonton untuk mendukung tim kesayangannya bertanding. Bagaimana gegap-gempitanya khalayak menyambut acara pertandingan sepak bola baik skala nasional maupun skala internasional mulai dari Liga Super Indonesia hingga Piala Liga-Liga Eropa lainnya, melalui tayangan galeri sepak bola Indonesia Trans 7 para remaja meyaksikan program seputar sepak bola Indonesia. Melihat kondisi persepakbolaan dalam negeri tentunya membuat  prihatin. Bukannya menuju ke satu titik yang lebih baik tetapi justru seperti jatuh ke jurang yang sama dan bahkan mungkin lebih dalam. Calon Ketua Umum PSSI periode 2016-2020 akan melakukan debat terbuka terkait dengan visi dan misi jika terpilih menjadi pucuk pimpinan federasi sepak bola Indonesia pada Kongres PSSI.[footnoteRef:2] Jalan tengah diambil Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) dan PSSI terkait kisruh lokasi Kongres PSSI 2016. Demi kepentingan bersama, Menpora Imam Nahrawi akhirnya menunjuk kota Jakarta sebagai tempat pelaksanaan Kongres PSSI Dalam pertemuan itu, mereka membicarakan lokasi Kongres PSSI 2016 yang mengagendakan pemilihan ketua umum, wakil ketua, dan Exco PSSI periode 2016-2020. Pertemuan akhirnya sepakat Jakarta sebagai tuan rumah Kongres PSSI, Dengan keputusan Kongres PSSI di Jakarta, pihak Kemenpora masih harus menyelesaikan pekerjaan rumah yang tersisa. Kemenpora, tambah Gatot, langsung kontak Mabes Polri karena dalam waktu satu-dua hari ini harus ada surat baik dari Kemenpora dan Polri yang akan disampaikan kepada FIFA terkait penunjukkan tempat Kongres PSSI pada 17 Oktober di Jakarta. Selain itu, Pemindahan tempat Kongres PSSI  ini akan segera dikomunikasikan PSSI kepada Executive Committee PSSI, AFC, dan FIFA..[footnoteRef:3] Tiga Jenderal akan maju sebagai calon Ketua Umum PSSI dalam kongres PSSI, mereka akan bersaing dengan 2 calon lainnya yakni Kurniawan Dwi Julianto serta Edi Sofian, Mantan Panglima TNI Jenderal Purnawirawan Moeldoko telah menyerahkan berkas administrasi pencalonan kepada Ketua Komite pencalonan Agung Gumelar, Moeldoko adalah calon ke tiga dari kalangan Militer yang mencalonkan diri sebagai Ketua Umum PSSI setelah pak Kostrad bajan TNI Edy Rahmayadi dan Bernard Limbong, Moeldoko hanya ingin membenahi sepak bola Indonesia dan memberikan prestasi terbaik, Selain Moeldoko, Edy Rahmayadi dan Bernard Limbong panitia pelaksana pemilihan Ketua Umum PSSI telah menerima berkas pencalonan 2 calon lainnya yakni Edy Sofyan dan Kurniawan Dwi Yulianto mantan pemain Nasional Kurniawan tidak hanya mendaftar sebagai calon Ketua Umum tapi juga pencalonan sebagai Wakil Ketua Umum dan anggota komite eksekutif PSSI. Namun masalah yang ada dipersepakbolaan Indonesia menjadi gambaran yang suram bagi sebagian warga negara Indonesia yang mempunyai bakat dan kemampuan untuk menjadi seorang pesepakbola bahkan tidak tertutup kemungkinan menjadi pemain profesional yang nantinya akan menjadi pemain-pemain terbaik yang dimiliki oleh Indonesia untuk membela tanah airnya sendiri. Tetapi keinginan menjadi pemain sepak bola dari sebagian orang mungkin berawal dari masa-masa dia masih mengenyam pendidikan di jenjang pertama yaitu SMP mungkin disini dia sedang mencari jati dirinya ingin menjadi apa, mungkin sekarang ini hampir dari kaum laki-laki maupun perempuan sudah banyak yang ingin menjadi pemain sepak bola professional, dengan adanya kompetisi-kompetisi dari kaum perempuan disinilah keinginan besar seorang perempuan ingin menjadi pemain sepak bola professional karena tidak mau kalah dengan kaum laki-laki dan oleh karena itu sekarang hampir rata dari kaum laki-laki maupun perempuan menjadi pemain sepak bola, dan di masa-masa SMP yang hampir banyak mengawali dia menjadi seorang pemain sepak bola karena dia sudah tau potensi apa yang dia miliki. Bagi sebagian warga negara yang memiliki bakat dan kemampuan dalam bermain sepak bola berfikir dua kali untuk menjadi pemain sepak bola di Indonesia karena mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk masuk ke dalam suatu klub profesional, jika hanya mengandalkan bakat dan kemampuan dalam bermain sepak bola tanpa memiliki relasi yang kuat ke dalam suatu klub profesional yang ada di Indonesia. Selain itu pesepak bola di Indonesia tidak seperti di mancanegara yang memberi jaminan hidup yang layak ketika masih menjadi pesepak bola maupun ketika nantinya sudah tidak bermain sepak bola lagi, salah satunya dengan pendapatan yang sesuai dengan profesi yang dijalaninya. Sementara itu di Indonesia menjadi pesepak bola belum tentu bisa menjamin kehidupannya akan selayak pesepak bola yang ada di mancanegara hanya dengan bermain sepak bola saja mereka sanggup hidup dengan layaknya sebagai pemain profesional. Dengan banyaknya program seputar sepak bola yang ditayangkan oleh televisi, ini membuktikan peran media massa sangatlah mempunyai pengaruh besar, dan televisi adalah media yang paling besar mempunyai andil mengiring masyarakat Indonesia menonton langsung, karena melihat siaran melalui berita olahraga ataupun menampilkan siaran langsung (live). Di  Indonesia perkembangan media massa seperti televisi, radio, surat kabar maupun media online sangat pesat. Masing – masing media massa tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda-beda sesuai visi dan misi  yang sudah direncanakan. Stasiun televisi setiap harinya menyajikan program yang jumlahnya banyak dan beragam. Ada yang sifatnya menghibur ada juga yang berfungsi untuk mengedukasi penonton. Salah satu program yang banyak ditayangkan oleh stasiun televisi yaitu program olahraga (sport), karena akan ada banyak tayangan yang meliput tentang sepak bola di Indonesia. Salah satu tayangan yang digemari pecinta sepak bola adalah program Galeri Sepak Bola yang ditayangkan oleh Trans 7 setiap minggunya. Program ini mengupas mengenai perkembangan sepak bola di Indonesia. Informasi yang dihadirkan tidak hanya dari pertandingan-pertandingan nasional, cerita di luar pertandingan pun menjadi perbincangan yang hangat mulai dari kisah para supporter bola, kisah sukses bintang sepakbola Indonesia, hingga gosip singkat seputar dunia sepakbola Indonesia, termasuk isu bursa transfer pemain dan pelatih atau pemecatan pemain atau pelatih. Dengan adanya tayangan media elektronik seperti televisi maka terkupas semua gambaran-gambaran persepakbolaan di Indonesia mulai dari masalah gaji pemain yang belum terbayarkan sampai masalah liga Indonesia yang belum jelas regulasinya, sehingga banyak warga negara Indonesia yang mempunyai bakat dan kemampuan dalam bermain sepak bola mengurungkan niatnya menjadi pemain sepak bola di Indonesia dan lebih mencari pekerjaan lain yang bisa menjamin kehidupannya. [1:   	http://www.anneahira.com/sepak-bola.htm]  [2:   	https://m.tempo.co/read/news/2016/10/03/099809107/8-calon-ketua-umum-pssi-ikuti-debat-terbuka]  [3:   	http://soccer.sindonews.com/read/1146747/58/menpora-pssi-sepakat-kongres-pssi-2016-digelar-di-jakarta-1476292048] 


1. Rumusan masalah yang di ambil adalah Adakah Pengaruh Program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 terhadap Minat Remaja Ingin Menjadi Pesepakbola Profesional Di Indonesia (Survei pada siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan)?
2. Seberapa Besar Pengaruh Program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 terhadap Minat Remaja Ingin Menjadi Pesepakbola Profesional Di Indonesia (Survei pada siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan)?
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar pengaruh Program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 terhadap minat remaja ingin menjadi pesepakbola profesional di Indonesia (Survei pada siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan).
1. Efek Kognitif
Efek kognitif adalah akibat yang timbul dari diri komunikan yang sifatnya informatif bagi dirinya. Dampak ini membahas tentang bagaimana media massa dapat membantu dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan menggembangkan keterampilan kognitifnya.
2. Efek Afektif
Efek ini kadarnya lebih tinggi dari efek kognitif. Dalam efek afektif, tujuan komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah dan emosional, skema kognitif suasana terpaan (setting exposure), predisposisi individual dan faktor indentifikasi.
3. Efek Konatif
Efek konatif merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Menurut teori belajar sosial, orang cenderung meniru perilaku yang diamatinya.[footnoteRef:4] [4:   Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Simbiosa Rekatama Media, Bandung, 2007, hal. 52-58] 


Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semula berasal dari psikologi. Kalau kemudian menjadi juga teori komunikasi, tidak mengherankan, karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya melipui komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Menurut stimulus reponse ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan jadi unsur-unsur dalam model ini adalah:

berdasarkan latar belakang masalah, pokok permasalahan, landasan teori, dan kerangka berfikir. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Hipotesis”
Ho1 	:	Tidak Terdapat Pengaruh Program Tayangan Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 terhadap minat remaja ingin menjadi pesepakbola profesional di Indonesia (Survei Pada siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan)
Ha1 	: Terdapat Pengaruh Program Tayangan Galeri Sepak Bola Indonesia   Trans 7 terhadap minat remaja ingin menjadi pesepakbola profesional di Indonesia (Survei Pada siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan)



METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu “riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan”.[footnoteRef:5] Penelitian kuantitatif tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis, periset lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi. Mengacu pada pokok permasalahan dan variabel-variabel penelitian, dapat diketahui bahwa proses penelitian yang dilakukan penulis menggunakan jenis penelitian eksplanatif yang berpedoman pada pendekatan kuantitatif. Dalam buku Teknik Praktis Riset Komunikasi, Rachmat Kriyantono mengatakan jenis penelitian eksplanatif adalah “dimana periset menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua atau lebih konsep (variabel)”.[footnoteRef:6] [5:  	Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2009,  Hal. 55]  [6:  	Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2009,. Hal. 68] 

Dalam meneliti seberapa besar pengaruh program galeri sepak bola Indonesia di Trans 7 terhadap minat remaja ingin menjadi pesepakbola professional di Indonesia, peneliti perlu melakukan kegiatan berteori untuk menghasilkan dugaan awal atau hipotesis antara variabel satu dengan lainnya. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan Siswa berjumlah 400 dan berusia 12-16 Tahun. Dalam pengambilan sampel peneliti  menemui responden sebanyak 98 orang yang akan dijadikan sampel setelah melalui perhitugan dengan rumus slovin. Kuesioner yang peneliti ajukan berjumlah 21 buah pernyataan yang berasal dari variabel dan indikator-indikator variabel. Sumber pernyataan yang diajukan kepada para sampel berhubungan dengan variabel yang analisisnya ditunjang oleh buku-buku sebagai sumber pustaka untuk memperkuat hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner terdiri dari dua macam, yaitu data responden dan data penelitian. Data responden adalah seluruh data responden atau sampel yang dipandang relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi, sedangkan data penelitian adalah sejumlah skor yang diperoleh dari jawaban responden atas pernyataan mengenai variabel penelitian, yaitu Program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 terhadap Minat remaja ingin menjadi pesepakbola professional di Indonesia. Jumlah responden yang disertakan dalam uji validitas dan reliabilitas variabel X dan Y berjumlah 98 orang. Semua peserta telah memberikan jawaban atas pernyataan yang telah disediakan peneliti. Data responden mengenai yang menonton Program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 dinyatakan valid karena semua responden memberikan jawaban atas pernyataan yang diajukan peneliti. Jumlah respondennya adalah 98 orang. Dilihat dari pada frekuensi jenis kelamin yang ditunjukan pada tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa dari 98 jumlah responden yang paling banyak adalah pria sebanyak 58 responden (59,2%) dan wanita sebanyak 40 responden (40,8%) yang mengisi kuesioner. Dilihat dari pada frekuensi usia yang ditunjukan pada tabel 4.6 dapat menunjukan bahwa responden siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan Selatan sebagian besar berusia 12-13 tahun berjumlah 58 responden dan yang berusia 14-16 tahun berjumlah 40 responden. Dilihat dari pada frekuensi pendidikan yang ditunjukan pada tabel 4.7 dapat menunjukan bahwa responden Siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang Selatan sebagian besar Kelas VIII.1 yang ditunjukan dengan angka 23 responden yang Kelas VIII.2 yang ditunjukan dengan angka 21 responden yang Kelas IX.1 ditunjukan dengan angka 34 responden sementara sisanya adalah Kelas IX.2 dengan 9 responden dan Kelas IX. 3 dengan 11 responden . 

 Tabel 1
Korelasi
	Correlations

	
	Sikap siswa
	Pengaruh menonton program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7

	Pearson Correlation
	Sikap
	1,000
	,760

	
	Program
	,760
	1,000

	Sig. (1-tailed)
	Sikap
	.
	,000

	
	Program
	,000
	.

	N
	Sikap
	98
	98

	
	Program
	98
	98


(Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS Versi 20.0)

Berdasarkan perhitungan kolerasi antara program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 dengan Sikap siswa SMP adalah sebesar 0,760 dengan nilai positif. Nilai tersebut berarti terdapat hubungan antara Program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 dengan minat remaja untuk menjadi Pesepakbola professional di Indonesia, kolerasi tersebut berada pada level yang sangat kuat.

Tabel 2
Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,760a
	,578
	,574
	3,691


Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7 terhadap minat remaja ingin menjadi Pesepakbola professional di Indonesia adalah sebesar 57,8 % sedangkan sisanya 42,2 % depengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar program Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7. Beberapa faktor lain yang mempengaruhi sikap siswa adalah faktor seperti lingkungan, gaya hidup dan lainya
Tabel 3
Analisis Regresi
	     Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)

	6,484
	1,754
	
	3,696
	,000

	
	Menonton program galeri sepak bola indonesia
	,407
	,036
	,760
	11,467
	,000

	(Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS Versi 20.0)
a. Dependent Variable: Sikap siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangrang Selatan 




	Jika variabel menonton program Galeri Sepak Bola Indonesia (X) tidak mengalami perubahan maka minat siswa SMP IT Insan Madani 8 Tangerang selatan (Y) konstan dengan nilai sebesar 6,484 dan apabila variabel menonton program galeri sepak bola indonesia (X) Mengalami penguatan sebesar satu satuan, maka variabel minat Remaja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,407.




Tabel 4
Uji Hipotesis

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1791,873
	1
	1791,873
	131,501
	,000a

	
	Residual
	1308,127
	96
	13,626
	
	

	
	Total
	3100,000
	97
	
	
	

	(Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS Versi 20.0)
a. Predictors: (Constant), menonton program galeri sepak bola indonesia Trans 7
b. Dependent Variable: Minat Remaja



Berdasarkan perhitungan dengan angka signifikansi, sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada hubungan pengaruh antara menonton program “Galeri Sepak Bola Indonesia Trans 7” terhadap sikap remaja pada perkembangan persepakbolaan Indonesia. Berarti secara keseluruhan, variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
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